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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang penafsiran al-Thabarî 

terhadap Surah al-Isrâ ayat 1, dapat disimpulkan bahwa al-Thabarî menjelaskan 

ayat ini dengan sangat rinci dan mendalam, terutama terkait perjalanan Nabi 

Muhammad SAW. pada malam hari dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsa. Menurut 

al-Thabarî, perjalanan ini bukanlah perjalanan biasa, melainkan sebuah peristiwa 

besar yang menunjukkan kekuasaan Allah SWT. Beliau memaparkan riwayat-

riwayat yang menjelaskan bagaimana Nabi Muhammad SAW. melakukan 

perjalanan tersebut dengan menggunakan Buraq, yaitu makhluk yang digambarkan 

memiliki bentuk mirip kuda namun memiliki sayap dan dapat bergerak sangat cepat. 

Selain itu, al-Thabarî juga menyebutkan tentang pensucian hati Nabi 

Muhammad SAW. oleh malaikat sebelum melakukan Isrâ Mi’râj. Dalam 

penafsirannya, al-Thabarî menekankan bahwa semua kejadian tersebut adalah 

bagian dari mukjizat Nabi Muhammad SAW. dan bukti kebesaran Allah SWT., 

sehingga tidak bisa diukur dengan akal manusia biasa. Adapun unsur-unsur mitos 

yang terdapat dalam penafsiran al-Thabarî terhadap ayat ini antara lain adalah 

Buraq sebagai makhluk luar biasa yang menjadi kendaraan Nabi, perjalanan Nabi 

yang sangat cepat dalam waktu singkat, proses pembersihan hati Nabi oleh malaikat, 

dan kehadiran sosok perempuan tua dalam perjalanan Nabi yang memiliki makna 

simbolik.  

Unsur-unsur tersebut dikategorikan sebagai mitos karena berkaitan dengan 

hal-hal ghaib, supranatural, dan tidak bisa dijelaskan secara rasional atau ilmiah. 

Namun, bagi al-Thabarî dan umat Islam pada masa itu, semua penjelasan tersebut 

diterima sebagai kebenaran karena bersumber dari riwayat yang dipercaya dan 

memiliki tujuan untuk meneguhkan keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nalar mitis dalam tafsir al-Thabarî 

berperan penting untuk memperkaya pemahaman ayat, menanamkan keyakinan 

mendalam kepada umat Islam tentang kebesaran Allah, serta menegaskan bahwa 
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peristiwa Isrâ Mi’râj bukan hanya sekadar perjalanan biasa, tetapi mengandung 

pesan spiritual yang sangat tinggi. Penafsiran seperti ini juga menunjukkan bahwa 

pada masa klasik, cara berpikir masyarakat dan para mufassir masih kental dengan 

unsur mitos, di mana hal-hal luar biasa diyakini sebagai bagian dari kekuasaan 

Allah tanpa harus dipertanyakan secara logis. 

 

B. Saran 

Berdaisairkain haisil penelitiain ini, penuilis memberikain beberaipai sairain yaing 

dibaigi menjaidi sairain teoritis dain sairain praiktis. 

1. Sairain Teoritis 

a. Pengembaingain stuidi tentaing nailair mitis dailaim taifsir 

Peneliti yaing aikain daitaing disairainkain uintuik mengembaingkain kaijiain 

lebih lainjuit mengenaii perain nailair mitis dailaim taifsir, teruitaimai paidai taifsir-

taifsir klaisik yaing laiin. Peneliti daipait menggaili lebih dailaim baigaiimainai 

nailair mitis mempengairuihi cairai pemaihaimain terhaidaip terhaidaip aiya it-aiya it 

ya ing mengainduing uinsuir ghaiib dain trainsendentail, seperti peristiwai Isrâi 

Mi’râij. Pendekaitain ini daipait memberikain gaimbairain lebih jelais tentaing 

baigaiimainai uinsuir mitos berfuingsi dailaim menjelaiskain hail-hail ya ing tidaik 

bisai dijaingkaiui oleh logikai mainuisiai biaisai, sekailiguis memberikain waiwaisain 

tentaing baigaiimainai mitos membaintui uimait Islaim memaihaimi waihyui secaira i 

lebih spirituiail. 

b. Melibaitkain perspektif sosiail dain psikologis dailaim kaijiain taifsir 

Penelitiain selainjuitnya i disairainkain uintuik memaisuikkain uinsuir-uinsuir 

sosiail dain psikologis dailaim mengainailisis kairyai-kairya i taifsir. Hail ini 

penting kairenai proses penaifsirain tidaik terjaidi dailaim ru iaing haimpai, 

melaiinkain saingait dipengairuihi oleh situiaisi maisyairaikait dain kondisi baitin 

pairai penaifsir paidai zaimainnyai. Misailnya i, kondisi politik, buidaiyai, kebiaisaiain 

sosiail, sertai paindaingain hiduip maisyairaikait daipait memengairuihi cairai seoraing 

muifaissir memaihaimi dain menya impaiikain maiknai aiyait-aiyait Al-Quir’ain. 

Saimai hailnyai dengain aispek psikologis, seperti ketaikuitain, hairaipain, aitaiui 

kecenderuingain spirituiail, juigai daipait membentuik cairai paindaing seoraing 
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muifaissir terhaidaip peristiwai ghaiib aitaiui trainsendentail. Dengain 

mempertimbaingkain keduiai aispek ini, kaijiain taifsir aikain menjaidi lebih uituih, 

kairenai tidaik hainyai membaihais isi teks secairai tekstuiail, tetaipi juigai 

memperhaitikain reailitais yaing melingkuipi proses penaifsirainnya i 

c. Eksploraisi Taifsir Kontemporer 

Dihairaipkain penelitiain selainju itnyai daipait mengeksploraisi baigaiimainai 

peneraipain nailair mitis dailaim taifsir kontemporer. Hail ini bertuijuiain uintuik 

mengetaihuii aipaikaih uinsuir mitos maisih relevain dailaim penaifsirain waihyui 

paidai zaimain modern yaing lebih raisionail dain ilmiaih. Penelitiain ini daipait 

mengidentifikaisi baigaiimainai taifsir kontemporer mempertaihainkain konsep 

mitis dailaim menjelaiskain aiya it-aiya it trainsendentail, seperti peristiwai Isrâ 

Mi’râj, dain baigaiimainai muislim maisai kini memaiknaii aiyait tersebuit dailaim 

konteks kehiduipain sehairi-hairi. 

2. Sairain Praiktis 

a. Peneraipain uinsuir mitos dailaim pengaijairain taifsir 

UIntuik pengaijairain taifsir di perguiruiain tinggi aitaiui lembaigai pendidikain 

Islaim, disairainkain aigair uinsuir mitos dailaim taifsir lebih ditekainkain. Hail ini 

aikain memperkenailkain maihaisiswai paidai pentingnyai dimensi simbolik dain 

spirituiail dailaim memaihaimi teks-teks aigaimai, teruitaimai aiyait-aiya it yaing 

memiliki kainduingain ghaiib. Melailuii pemaihaimain ini, maihaisiswai 

dihairaipkain tidaik hainyai mengaindailkain pendekaitain raisionail, tetaipi juigai 

daipait meraisaikain kedailaimain maiknai dairi aiya it-aiyait ya ing tidaik bisai 

dijelaiskain dengain logikai biaisai. Sebaigaii contoh, dailaim menjelaiskain 

peristiwai Isrâ Mi’râij, pengaijairain daipait menekainkain paidai aispek 

pengailaimain spirituiail Naibi Muihaimmaid SAW. yaing melaimpaiuii baitaisain 

duiniai fisik. 

b. Pemainfaiaitain nailair mitis dailaim kehiduipain beraigaimai 

Baigi uimait Islaim, pemaihaimain nailair mitis dailaim taifsir daipait 

memperkaiyai penghaiyaitain spirituiail terhaidaip Ail-Quir’ain dain aijairain Islaim. 

Dengain memaihaimi baihwai konsep mitis, seperti simbolisme dain kisaih-

kisaih ghaiib memiliki fuingsi uintuik menguingkaip kebenairain spirituiail ya ing 



87 
 

 
 

lebih mendailaim, uimait Islaim daipait lebih mendailaim dailaim merenuingkain 

maiknai waihyui. Hail ini juigai daipait meningkaitkain raisai keimainain dain 

ketaikwaiain, kairenai uimait Islaim daipait meraisaikain kedekaitain dengain dimensi 

spirituiail yaing tidaik terbaitais oleh logikai duiniaiwi. 

  


